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Knowledge, Screen Time, and Consumption of Sugar-Sweetened Beverages
(SSBs) With the Nutritional Status in the Students Of Widya Nusantara University

Wahyuni, Nurhayati, Lilik Sofiatus Sholikhah

ABSTRAK

Status gizi disebabkan oleh beberapa faktor seperti kurangnya pengetahuan, screen time,
dan konsumsi minuman berpemanis (SSBs). Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan pengetahuan, screen time dan konsumsi SSBs dengan status gizi
mahasiswa. Penelitian ini merupakan penelitian analitik kuantitatif dengan desain cross
sectional. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa prodi gizi Universitas Widya
Nusantara dengan jumlah sebanyak 157 orang dan sampel sebanyak 85 orang. Teknik
pengambilan sampel menggunakan stratified rdanom sampling. Data dianalisis secara
univariat dan bivariat. Analisis bivariat menggunakan uji fisher exact dengan taraf
signifikasi 5%. Hasil penelitian menunjukan sebanyak 49 mahasiswa (57,6%) memiliki
status gizi normal, 28 mahasiswa (32,9%) berstatus gizi kurus dan 8 mahasiswa (9,4%)
berstatus gizi gemuk. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa nilai signifikasi antara
pengetahuan dan screen time terhadap status gizi masing-masing diperoleh nilai p = 0,001
(nilai p <0,005) dan nilai p = 0,042 (nilai p <0,005). Nilai signifikansi antara SSBs
dengan status gizi diperoleh nilai p = 0,805 (nilai p >0,005). Dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan antara pengetahuan dengan status gizi, screen time dengan status gizi,

tetapi tidak ada hubungan yang signifikan anatar konsumsi ssbs dengan status gizi.

Kata kunci: Pengetahuan, Screen time, Sugar-Sweetened Beverages (SSBs), Status gizi.



ABSTRACT

Nutritional status is caused by several factors such as lack of knowledge, screen

time, and consumption of sweetened drinks (SSBs) with. The purpose of this study

was to determine the relationship between knowledge, screen time and

consumption of SSBs with the nutritional status of students. This research is a

quantitative analytic study with a cross sectional design. The population of this

study was students of the Widya Nusantara University nutrition study program

with a total of 157 people and sample 85 people. The sampling technique used
stratified rdanom sampling. Data were analyzed by univariate and bivariate.

Bivariate analysis used the chi square test with a significance level of 5%. The
results showed that 49 students (57.6%) had normal nutritional status, 28 students
(32.9%) were underweight dan 8 students (9.4%) were obese. Statistical test
results showed that the significance value between knowledge and screen time on
nutritional status was p = 0.001 (p value < 0.005) and p = 0.042 (p value
<0.005). The significance value between consumption of SSBs and nutritional
status was obtained by p = 0.805 (p value > 0.005). It can be concluded that there
is a relationship between knowledge and screen time with nutritional status, but
no significant relationship was found between consumption of SSBs and
nutritional status.

Keywords: Knowledge, Screen time, Sugar-Sweetened Beverages (SSBs),
Nutritional status.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mahasiswa adalah seseorang yang sedang menempuh pendidikan di
perguruan tinggi baik negeri maupun swasta. Mahasiswa pada umumnya
berada pada rentang usia 18-25 tahun (Hulukati dan Djibran, 2018).
Mahasiswa dapat mewakili kelompok usia remaja. Menurut Departemen
Kesehatann RI 2009 usia remaja dibagi menjadi dua yaitu remaja awal pada
usia 12-16 tahun dan remaja akhir 17-25 tahun (Departemen Kesehatan RI,
2009). Pada masa remaja akhir merupakan masa perubahan di mana terjadi
proses perubahan dan kematangan mental, emosional, seksual dan fisik serta
cara berfikir yang jauh lebih matang (Suryana dkk, 2022). Asupan gizi remaja
harus diperhatikan untuk tumbuh kembang remaja secara optimal. Pola
makan yang tidak seimbang pada masa ini dapat menyebabkan masalah gizi
yang berdampak pada risiko penyakit (Susilowati dan Kuspriyanto, 2016b).

Berdasarkan data Organisasi Kesehatan Dunia atau World Health
Organization (WHO) obesitas di dunia terus meningkat tiga kali lipat sejak
tahun 1975. Usia 18 tahun ke atas, pada tahun 2016 sebesar 39% mengalami
berat badan lebih dan 13% mengalami obesitas (World Health Organization,
2021). Indonesia saat ini masih mengalami masalah gizi pada remaja. Terjadi
peningkatan prevalensi berat badan lebih dan obesitas pada remaja usia >18
tahun. Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas, 2018) menunjukkan bahwa
prevalensi kurus pada tahuan 2013 shesar 8,7% meningkat menjadi 9,3%
pada tahun 2018. Prevalensi berat badan lebih pada tahun 2013 sebesar 11,5%
meningkat menjadi 13,6% pada tahun 2018. Prevalensi obesitas pada tahun
2013 sebesar 14,8% meningkat menjadi 21,8% pada tahun 2018. Adapun
masalah gizi yang dialami remaja dapat disebabkan oleh beberapa faktor

salah satu di antaranya adalah pengetahuan gizi (Rizky dan Sutikno, 2020).



Pengetahuan gizi yang baik dan pemahaman yang tepat dapat
mempengaruhi seseorang dalam pemilihan asupan makanan dan minuman
yang sehat, serta status gizi seseorang (Rika dkk, 2020'Marwan dan Nurul,
2019). Pengetahuan yang baik berpengaruh terhadap sikap dan perilaku
seseorang. Dengan demikian pengetahuan seorang remaja tentang minuman
berpemanis Sugar-Sweetened Beverages (SSBs) juga akan mempengaruhi
perilaku dalam memilih dan mengonsumsi minuman berpemanis (Nurjayanti,
Rahayu and Fitriani, 2020).

Minuman berpemanis atau SSBs adalah minuman bergula yang
ditambahkan dengan berbagai jenis pemanis seperti: gula pasir, gula merah,
madu, sirup jagung, dekstrosa, fruktosa, glukosa, dan sukrosa. Minuman
SSBs dapat ditemukan dalam berbagai jenis minuman seperti jus buah,
minuman berenergi, dan minuman yang sudah menjadi tren seperti boba, kopi
dan teh dengan beraneka rasa (USDA dan HHS, 2020).

Indonesia menempati peringkat ketiga di Asia Tenggara dalam
konsumsi minuman berpemanis atau SSBs yaitu sebanyak 20,23 liter per
orang (Ferretti dan Mariani, 2019). Persentase konsumsi SSBs di Indonesia
pada kelompok usia 4-9 tahun adalah 62%, usia 10-17 tahun sebesar 72%,
dan usia 18-65 tahun sebesar 62% dengan konsumsi seminggu sekali (Laksmi
dkk, 2018). Konsumsi SSBs yang berlebih dapat menimbulkan gangguan
kesehatan, seperti penyakit tidak menular diabetes dan kardiovaskular bahkan
dapat menyebabkan kematian akibat obesitas (Fdana dkk, 2020). Tingginya
konsumsi SSBs juga dapat mempengaruhi status gizi seseorang. Menurut
penelitian yang dilakukan (Awalia Safitri dan Parisudha, 2021) menyatakan
bahwa konsumsi SSBs seperti boba milk akan menyumbang kalori sebesar
300 kkal. Kalori yang berlebih dalam tubuh akan menyebabkan kelebihan
lemak dan mengakibatkan obesitas.

Selain faktor pengetahuan dan konsumsi SSBs, screen time juga
memiliki potensi besar mempengaruhi status gizi seseorang. Screen time
merupakan kegiatan di depan layar seperti menggunakan hanpdhone, laptop,
tablet, komputer, dan televisi. Durasi screen time yang tinggi akan
mengakibatkan aktivitas fisik yang rendah, tetapi meningkatkan konsumsi



karbohidrat dan cenderung mengkonusmsi makanan atau minuman yang
manis yang dapat meningkatkan Indeks Massa Tubuh (IMT) seseorang
(Danriani dan Indrawati, 2021). (Kadita, 2017) menyatakan kurangnya
aktivitas fisik saat screen time dapat meningkatkan status gizi karena terjadi
ketidakseimbangan energi yang masuk dan energi yang keluar. Energi yang
masuk akan disimpan di dalam tubuh dalam bentuk lemak pada jaringan
adiposa.

Universitas Widya Nusantara Palu merupakan Perguruan Tinggi Swasta
(PTS) kesehatan yang memiliki mahasiswa dengan usia >17 tahun. PTS ini
dipilih karena dapat mewakili kelompok usia remaja dan belum pernah ada
penelitian sebelumnya yang meneliti pada mahasiswa gizi di Universitas
Widya Nusantara. Berdasarkan hal tersebut peneliti ingin meneliti hubungan
pengetahuan, screen time, dan konsumsi  SSBs terhadap status gizi

mahasiswa Universitas Widya Nusantara Palu.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka rumusan masalah
penelitian ini adalah bagaimana hubungan pengetahuan, screen time, dan
konsumsi sugar-sweetened beverages (SSBs) dengan status gizi pada

mahasiswa Universitas Widya Nusantara Palu?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui gambaran pengetahuan, screen time, konsumsi Sugar-
Sweetened Beverages (SSBs) dan status gizi mahasiswa Universitas
Widya Nusantara Palu.

2. Menganalisis hubungan pengetahuan dengan status gizi pada mahasiswa
Universitas Widya Nusantara Palu.

3. Menganalisis hubungan screen time dengan status gizi pada mahasiswa
Universitas Widya Nusantara Palu.

4. Menganalisis hubungan konsumsi sugar-sweetened beverages (SSBs)

dengan status gizi pada mahasiswa Universitas Widya Nusantara Palu.



D. Manfaat Penelitian

1.

Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi tambahan

untuk mengembangkan ilmu kesehatan khususnya tentang pengetahuan,
screen time dan konsumsi sugar-sweetened beverages (SSBs) kaitannya
dengan status gizi.
Masyarakat

Meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait permasalahan gizi
yang terjadi, meningkatkan kesadaran masyarakat untuk berperilaku hidup
sehat dan memberikan informasi tentang pentingnya gizi bagi kesehatan
terutama terhadap penggunaan screen time dan konsumsi minuman
berpemanis.
Universitas Widya Nusantara Palu

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang
keterkaitan antara pengetahuan, sreen time, dan konsumsi sugar-
sweetened beverages (SSBs) dengan status gizi. Hasil penelitian ini
diharapkan menjadi sumber informasi dan referensi dalam pengembangan

penelitian
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